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1. Pendahuluan 

Penggunaan teknologi informasi banyak digunakan oleh industri ataupun organisasi 

guna meningkatkan kinerja dan mengotomatiskan proses bisnis. Enterprise Recourse 

Planning (ERP) ialah sebuah aplikasi manajemen bisnis yang memudahkan pengelolaan 

bisnis secara terintegrasi di perusahaan. Open Source Software (OSS) ERP sebagai alternative 

karena setiap bisnis memiliki proses dan cara kerja yang unik. Sistem ERP yang 

diperlukankan sekarang  hendaknya memiliki kemampuan flexibility agar dapat berkembang 

sesuai dengan perubahan proses bisnis organisasi yang  bersifat dinamis, serta ERP 

hendaknya dapat di customize sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Adapun permasalahan 

dalam kegiatan implementasi ERP yang menjadikan biaya dan waktu sebagai factor yang 

harus dipertimbangkan. Selain dua factor diatas, flexibility, customization, maintenance, dan 

scalability system yang menjadi isu demi mendukung perubahan proses bisnis perusahaan.  

Dalam pengimplementasian ERP yang sangat kompleks, dibutuhkan waktu yang 

sangat lama, dan tantangan serius yang akan datang kedepannya. Hal ini biasanya yang 

menjadi masalah dalam pengimplementasian ERP karena terdapat kurang siapnya dalam 

organisasi dan biaya. Sudah dilakukan berbagai macam penelitian yang telah dilakukan untuk 

berusaha untuk mengembangkan bidang model penelitian dalam rangka kesiapan 

pengimplementasian ERP di sector industry tersebut. 

Tetapi hasil dari berbagai macam penelitian, salah satunya dari jurnal yang berjudul 

pengembangan model penilaian kesiapan implementasi ERP di peguruan tinggi yang penulis 

baca [1][2]. menghasilkan bahwa model maupun prakteknya yang terbaik didalam 

pengimplementasian ERP dalam sector industry berbeda dengan pengimplementasian 
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 Dalam penerapan ERP di berbagai bidang, terdapat perbedaan 
satu dengan lainnya karena ERP dibuat sesuai dengan kebutuhan 
yang ada di organisasi, seperti ERP untuk perusahaan berbeda 
dengan ERP pendidikan. Suatu perusahaan yang akan 
menggunakan system ERP, hendaknya membangun pondasi yang 
kuat seperti infrastruktur dan bussines process reengineering-nya. 
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antara ERP dibidang pendidikan tinggi dan perusahaan. 
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dibidang pendidikan tinggi[3]. Dalam salah satu contoh penelitian ini ada yang mengusulkan 

pengembangan model penilaian dalam kesiapan pengimplementasian ERP untuk menilai 

kesiapan sebuah organisasi khusus dalam bidang pendidikan tinggi. Penelitian ini dapat 

menunjukan bukti bahwa model penilaian kesiapan implementasi ERP di sektor pendidikan 

tinggi berbeda dengan model kesiapan ERP di sector industry[4]. 

2. Metode penelitian 

Metode penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif yang mengacu pada 

penggabungan dua metodologi yaitu Desain Research (DR) dan Action Research (AR) untuk 

mengumpulkan, menganalisis data dari berbagai jurnal dan untuk menjawab rumusan 

masalah. untuk melaksanakan proyek besar, terdapat tiga skala dalam menentukan 

interpretasi kesiapan yaitu: keadaan siap, limited dan lemah . Perbandingan Model ERP 

Readiness Acceptence (ERA). 

       

Gambar 1 Perbandingan Model ERP Readiness Acceptence (ERA) 

3. Hasil dan Analisis 

Dalam jurnal penelitian pada pengambilan data dapat dilakukan di perguruan tinggi. 

Contoh proses analisnya. 

 

Gambar 2. proses analisis penelitian 

Pada analisis pertama dijelaskan tentang model era yang belum tentu ada dan dikhususkan 
pada perguruan tinggi yang berada di negara Indonesia ini. Dikarenakan ERP yang berada 

dalam sektor industri dengan ERP yang berada dalam PT yang berbeda[5], dari referensi 

yang didapat dari para ahli yang membuat penulis mempunyai alasan bahwa penulis tidak 

menggunakan kesiapan model ERP dari sektor industry maupun korporasi adalah sebagai 

berikut: 

• Paduan best practice implementasi ERP yang berasa dari berbagai sektor industri tidak 

cocok untuk diterapkan dalam perguruan tinggi (PT) karena PT memiliki pola struktur 

yang sedikit unik didalam proses pengambilan keputusannya. 
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• Dalam struktur yang unik pada proses pengambilan keputusan pada suatu PT pada 

umumnya biasanya dikelola dengan cara kolegial, yang artinya kebijakan yang diambil 

oleh suatu PT merupakan sebuah kesepakatan bersama senat akademik merupakan 

representasi dari sebuah shareholder, Keterlibatan dan pemenuhan suatu kebutuhan dari 

semua stakeholder. 

• Implementasi ERP pada suatu PT dan industri jelas berbeda, PT memakai ERP dengan 

tujuan akademik, yang biasanya adalah lembaga pemerintahan dengan menerapkan bisnis 

nonprofit sedangkan industri pada penggunaan ERP pada umumnya mempunyai tujuan 

bisnis bersifat profit. 

• Para peneliti secara langsung meneliti tentang sistem pada ERP dalam suatu pendidikan 

menentukan vendor yang sudah melakukan sistem ERP dengan cara yang berbeda yang 

ditujukan untuk PT contohnya ialah SAP HER, Oracle Campus Solutions, People Soft, 

Microsoft, Siemens AG, dan SunFard [6]. 

• Disetiap universitas mempunyai banyak kebutuhan dasar yang berbeda dan lengkap, 

sedangkan dasar dibisnis ERP umumnya mencakup SDM, operasional, keuangan, 

marketing dan logistic. Pada setiap sektor perguruan tinggi memerlukan aplikasi yang 

unik, misalnya : studentlife cycle, aplikasi mata kuliah, E-Learning dan semua aplikasi yang 

tidak termasuk bagian dari standart aplikasi ERP [7][8]. Pada fase analisis yang 

menerapkan studi observasi serta studi literature untuk lengkapna fitur dan alur pada 

suatu proses bisnis pada setiap aplikasi lengkapnya yang akan dilakukan pengecekan pada 

setiap masing-masing OSS ERP akan dilakukan penyesuaian dengan beberapa fitur yang 

dibutuhkan dalam dasar pembelajaran dengan berpacu pada best practice aplikasi SAP 

(System Application and Product in Data Processing). (gambar 3 dan 4)[9][8]. Kebutuhan 

fungsional dapat berhubungan secara langsung dengan proses yang sedang dijalankan 

dalam sebuah system yang bertujuam untuk menyimpan dan melakukan suatu informasi. 

Contohnya requirements yang menyatakan bahwa sebuah system wajib mempunyai 

kemampuan yang berfungsi melakukan pencarian atas inventory yang tersedia atau untuk 

melaporkan pengeluaran. 

 

Gambar 3. Proses bisnis kegiatan penjualan dan distribusi 
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Gambar 4. Proses bisnis kegiatan pengadaan 

Sebelum suatu perusahaan menggunakan system ERP, perusahaan itu harus membangun 

pondasi yang kuat seperti infrastruktur dan bussines process reengineering-nya. Beberapa 

infrastruktur yang perlu diperhatikan meliputi: 

3.1. People 

Orang yang terlibat didalam penerapan ERP memiliki peran yang sangat vital, 

terutama dalam komitmen waktu, dukungan manajemen puncak, rasa memiliki, keterlibatan, 

semangat, dan seminimum mungkin rasa penolakan. Semua ini dimulai saat pemilihan 

system ERP, pelaksanaan dan sampai penyelesaian serta maintenance nya[10]. 

3.2. Process 

Dalam proses pelaksanaan penerapan system ERP haruslah ada control dari setiap 

bagiannya misalnya system ini terdiri dari beberapa modul yang mana bagian modul itu 

terdiri dari berbagai macam sub modul. Didalam sub modul terdiri atas setup, legacy data, 

reporting, dan customize process. Kontrol ini harus disetujui tiap seksinya oleh kedua belah 

pihak yaitu pihak vendor dan pihak perusahaan. 

3.3. Technology 

Teknologi terdiri atas infrastruktur jaringan, hardware dan software. Jaringan yang 

dibangun adalah jaringan untuk internal (LAN), bahkan juga untuk eksternal (WAN). Untuk 

hardware lebih baik jika melihat dari karakteristik software tersebut. Untuk software lebih 

baik melihat skalability nya, maintenance nya, dan perkembangan di masa yang akan datang. 

Kemudian untuk database nya menggunakan relational database. Arsitekturnya juga sudah 

client/server. Untuk beberapa system ERP ada yang sudah bisa web based [11]. 

 

Gambar 5. Komponen Infrastruktur 

Pertumbuhan ERP hingga sekarang mengalami peningkatan, pangsa pasar ERP di 

Indonesia tidak dikatakan besar namun semakin bertumbuh. Kendala yang dihadapi 

Indonesia ialah keterbatasan tenaga ahli yang bisa memodifikasi ERP dengan bahasa 

pemrogramannya, biaya yang cukup mahal dan industry yang belum terlalu berkembang [12]. 
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4. Kesimpulan 

a. ERP di perguruan tinggi dapat memperkuat model pengelolaan organisasi, model 

pengelolaan pendidikan tinggi berbeda dengan bisnis atau industy maka dari itu model 

kesiapan implementasi ERP dipilih berdasarkan relevansinya dengan model pengelolaan 

pendidikan tinggi. 

b. Pada komponen infrastruktur dapat dilihat bahwa tidak mudah memilih maupun 

mengimplementasilan system ERP. Maka dari itu sulit dalam mempertimbangkanya, 

terkadang perusahaan merasa bahwa belum perlu menempatkan system ERP di 

perusahaan, karena akan membuang waktu, biaya dan tenaga. 
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